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A. Latar Belakang

Program Kreativitas Mahasiswa adalah kewirausahan
Mahasiswa yang berbasis kreativitas dalam menciptakan
keterampilan berwirausaha. Umumnya didahului oleh survey
pasar karena relevansinya yang tinggi terhadap terbukanya
peluang usaha bagi mahasiswa. Program Kreativitas
Mahasiswa dilaksanakan pertama kali pada tahun 2001, yaitu
setelah  dilaksanakannya  program  restrukturisasi  di
lingkungan.Kegiatan pendidikan penelitian dan pengabdian
pada masyarakat yang selama ini penuh dengan partipasi
aktif mahasiswa, diintegrasikan ke dalam satu wahana, yaitu
Program Kreativitas Mahasiswa.*

Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa ini penting
karena dapat meningkat kan iklim akademik yang Kkreatif,
inovatif, visioner, solutif dan mandiri. Meningkatkan mutu
peserta didik (mahasiswa) di perguruan tinggi agar kelak
dapat menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan akademis dan profesional yang dapat
menerapkan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan teknologi dan kesenian serta memperkaya

budaya nasional. Sebagai calon penerus bangsa, mahasiswa
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harus memiliki pengetahuan kewirausahaan agar dapat
menumbuhkan jiwa usaha untuk berwirausaha. Minat dan
pengetahuan mahasiswa tentang kewirausahaan diharapkan
dapat membentuk kecenderungan untuk membuka bisnis
baru di masa depan.

Kewirausahaan merupakan sikap mental dan sifat jiwa
yang selalu aktif dalam berusaha untuk memajukan karya
baktinya dalam rangka upaya meningkatkan pendapatan di
dalam  kegiatan  usahanya.  Kewirausahaan  adalah
kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat,
dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses, jeli
melihat peluang dan selalu terbuka untuk setiap masukan dan
perubahan yang positif yang mampu membawa bisnis terus
bertumbuh serta memiliki nilai. Salah satu pendorong
terciptanya inovasi selain perubahan. Jiwa kewirausahaan
termasuk juga dalam kepribadian yang kreatif sebagai nilai,
suka berjuang, kuat dalam menghadapi tantangan,
kepercayaan diri dan karakter yang telah tertanam menjadi
nilai-nilai yang dipercaya kebenarannya. Perilaku wirausaha
menunjukkan kemampuan wirausaha untuk selalu melihat ke

depan, berpikir dengan perhitungan mencari pilihan dari
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beberapa alternatif masalah dan solusinya. Kita harus bisa
melihat peluang yang ada.’?

Semakin majunya zaman semakin variatif juga
keinginan dan kebutuhan konsumen akan suatu produk atau
jasa. Memahami konsumen adalah suatu keharusan yang
sangat mutlak karena masing-masing konsumen memiliki
kebutuhan, keinginan dan selera yang berbeda-beda, maka
produk yang ditawarkan juga harus disesuaikan dengan
keinginan dan kebutuhan konsumen yang semakin variatif
tersebut. Dengan adanya suatu inovasi pembuatan produk
baru dan pengembangan suatu produk dari produk yang
sudah ada, mutlak diperlukan jika kita menginginkan bisnis
yang kita kelola bisa tetap bertahan.*

Kreativitas merupakan penjelmaan integratif dari tiga
faktor utama dalam diri manusia, yaitu: pikiran, perasaan,
dan keterampilan. Dalam faktor pikiran terdapat imajinasi,
persepsi dan nalar. Faktor perasaan terdiri dari emosi,
estetika dan harmonisasi. Sedangkan faktor keterampilan
mengandung bakat, faal tubuh dan pengalaman. Dengan
demikian, agar mahasiswa dapat mencapai level kreatif,

ketiga faktor termaksud diupayakan agar optimal dalam
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sebuah kegiatan yang diberi nama Program Kreativitas
Mahasiswa (PKM).>

Jual beli adalah salah satu aktivitas bisnis yang sudah
berlangsung cukup lama dalam masyarakat. Namun
demikian, tidak ada catatan yang pasti kapan awal mulanya
aktivitas bisnis secara formal. Ketentuan yang jelas ada
dalam masyarakat adalah jual beli telah mengalami
perkembangan dari pola tradisional sampai pada pola
modern. Dahulu, masyarakat melakukan aktivitas jual beli
dalam bentuk tukar menukar barang dengan barang lain.
Misalnya, padi ditukar dengan jagung atau ditukar dengan
garam, bawang dan lain-lain. Di daerah-daerah suku terasing
atau pedalaman, praktek akvititas bisnis seperti ini masih
berlaku.®

Ampas kedelai berasal dari limbah pembuatan tahu dan
tempe yang dianggap oleh masyarakat hanya sebagai limbah
sehingga dibuang dan dibiarkan menumpuk sampai

membusuk dan mencemari lingkungan.’
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Pencemaran limbah tahu merupakan penyebab
kerusakan  lingkungan  karena dapat menyebabkan
pencemaran dan apabila tidak ditangani dengan maksimal
ekosistem sungai akan terganggu. Ikan banyak yang mati, air
berubah warna, menimbulkan bau yang tidak sedap,
meningkatkan ~ pertumbuhan  nyamuk,  pemandangan
terganggu dan menurunkan estetika lingkungan. Pencemaran
lingkungan dapat ditimbulkan apabila pengolahan limbah
tidak dilakukan dengan baik.

Dari proses pembuatan tahu dan tempe menghasilkan
limbah padat berupa ampas kedelai yang apabila
meningkatnya konsumsi ampas kedelai maka limbah ampas
kedelai juga akan meningkat.® Jika ampas kedelai meningkat
maka akan berdampak pada lingkungan yang akan terganggu
seperti polusi udara, polusi air, polusi tanan.’

Dengan kemajuan teknologi saat ini sangat banyak
inovasi dan motivasi untuk pengembangan suatu produk
yang berasal dari limbah ampas kedelai yang dijadikan suatu
produk hala, sehat, aman dan thayyiban. Kebutuhan wajib

bagi setiap konsumen terutama konsumen muslim akan
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kehalalan suatu produk.’® Ampas kedelai dari proses
produksi sering dibuang begitu saja padahal ampas kedelai
adalah bahan pangan yang halal untuk diproduksi menjadi
produk tambahan atau produk cepat saji, karena dari ampas
kedelai itu tidak ada campuran bahan lain kecuali ampas
kedelai itu sendiri.

Limbah ampas kedelai yang di hasilkan rumah kedelai
UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dapat dimanfaatkan
menjadi produk halal yang memiliki nilai jual dan dapat
menanggulangi masalah limbah pada lingkungan. Ampas
kedelai yang dimaksud diolah menjadi tepung dan dapat
digunakan sebagaimana penggunaan tepung pada umumnya.

Sejauh ini, data penelitian mengenai analisis
kandungan gizi limbah ampas kedelai sebagai tepung
subtitusi dalam pembuatan mie masih belum ada
publikasinya. Data penelitian yang ada terbatas pada
publikasi penggunaan limbah okara sebagai tepung subtitusi
dalam pembuatan kerupuk, seperti yang dilakukan Hulopi.™

Sedangkan penelitian tentang diversifikasi produk mie
yang ada terbatas pada penggunaan subtitusi tepung ubi jalar

ungu.'? Penelitian tentang analisis proksimat gizi produk mie
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okara yang berpotensi menambah nilai protein dan serat
pangan pada mie belum pernah dilakukan. Penelitian ini
sekaligus digunakan sebagai penunjang sumber belajar
matakuliah biokimia.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pengolahan ampas kedelai menjadi
tepung?

2. Bagaimana strategi pemasaran tepung ampas kedelai?

C. Tujuan Program
Adapun tujuan program kreativitas dalam bidang pengolahan
Ampas Kedelai menjadi Tepung Ampas Kedelai yang murah

dan bergizi.

1. Untuk mengetahui proses pengolahan kedelai menjadi
tepung.

2. Untuk mengetahui strategi pemasaran tepung ampas
kedelai agar dapat meningkatkan pendapatan rumah
kedelai Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno
Bengkulu.

batatas var Ayamurasaki) Bagi Penderita Diabetes Melitus Tipe 2. Skripsi.
Universitas Diponerogo. Semarang



D. Manfaat Program

Adapun manfaat program Kkreativitas dalam bidang

pengolahan Ampas Kedelai menjadi Tepung Ampas Kedelai

yang murah dan bergizi.

1.
2.

Memanfaatkan ketersediaan bahan baku yang ada.
Menambah ilmu tentang proses pembuatan tepung dari
ampas kedelai.

Mengajak mahasiswa lain agar dapat memanfaatkan

limbah atau bahan sisa

E. Luaran yang Diharapkan

Luaran yang di harapkan dari program kreativitas mahasiswa

ini adalah yakni sebagai berikut:

1.
2.

Mengurangi limbah dari ampas kedelai

Dapat menghasilkan produk tepung yang memiliki daya
saing di pasaran

Dapat menarik konsumen karena produk yang terbuat dari
bahan sisa

Menarik minat mahasiswa dan masyarakat dalam
memanfaatkan limbah atau bahan sisa yang masih
memiliki manfaat

Menginspirasi mahasiswa untuk berinovasi dalam

membuat produk baru



